N Australi
¥ PUSKAPA ustraiian
-
.w CENTER ON CHILD PROTECTION & WELLBEING A d
a I Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan untuk Kesejahteraan

IIIIIIIII

MENEMUKAN SISTEM PS2H PENTING UNTUK
MENCATAT

MELAYANI: MEMAJUKAN LAYANAN DASAR
KELAHIRAN & KEMATIAN

DI INDONESIA DALAM RANGKA MENURUNKAN
TINGKAT KEMISKINAN

PS2H

Sistem Pencatatan Sipil

dan Statistik Hayati H

APA ITU?

@ Dilakukan secara
TERUS-MENERUS

Pencatatan

peristiwa-peristiwa

penting dalam

(2 Bersifat WAJIB,
TETAP, UNIVERSAL

kehidupan seseorang
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KELAHIRAN PERNIKAHAN ADOPSI MIGRASI PERCERAIAN KEMATIAN &
PENYEBABNYA
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MENEMUKAN SISTEM PS2H PENTING UNTUK
MENCATAT

MELAYANI: MEMAJUKAN LAYANAN DASAR
KELAHIRAN & KEMATIAN

DI INDONESIA DALAM RANGKA MENURUNKAN
TINGKAT KEMISKINAN

PENTINGNYA

PS2H

(I
Tanpa Tanpa data jumlah penduduk yang Tanpa statistik Tanpa dokumen
akta kelahiran lahir, mati, dan penyebab kematiannya hayati yang akurat identitas hukum
Anak-anak dan orang dewasa bisa Pemerintah sulit Pemerintah tidak dapat Masyarakat tidak
kehilangan akses ke pendidikan, merencanakan merencanakan dan dapat mengakses
perlindungan sosial, dan peluang penyediaan layanan mengimplementasikan bantuan sosial
penghidupan yang lebih baik kesehatan dan program perlindungan

layanan dasar lainnya sosial yang tepat sasaran
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INDONESIA

MENEMUKAN
MENCATAT INDONESIA MASIH TERTINGGAL
MELAYANI:

KELAHIRAN & KEMATIAN DALAM PENERAPAN

DI INDONESIA

SISTEM PS2H

INDONESIA BELUM
MEMILIKI SISTEM PS2H
YANG BERLAKU TUNGGAL
DAN UNIVERSAL

KELAHIRAN

PERNIKAHAN

KEMATIAN

Justru terdapat berbagai mekanisme
yang terkadang tumpang tindih dan tidak

menghasilkan pemahaman yang utuh

SEKTOR-SEKTOR YANG TERKAIT DENGAN SISTEM PS2H:

v ¥

ot/
Kementerian Kementerian Kementerian Kementerian Hukum Kementerian Badan Pusat
Dalam Negeri Kesehatan Agama & HAM, Peradilan, Sosial Statistik

dan Penegak Hukum

alk Al IRl
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INDONESIA

MENEMUKAN
MENCATAT INDONESIA MASIH TERTINGGAL
MELAYANI:

KELAHIRAN & KEMATIAN DALAM PENERAPAN

DI INDONESIA
SISTEM PS2H

SITUASI PS2H MASIH JAUH DARI
UNIVERSAL DAN LENGKAP
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1 dari 3 anak tidak memiliki 2 dari 5 pasangan suami istri tidak memiliki 1dari 5 orang dewasa tidak memiliki
akta kelahiran™ akta perkawinan™ KTP atau KK yang mencantumkan

nama mereka*

TERDAPAT INKONSISTENSI ANTARA
DOKUMEN IDENTITAS HUKUM

Kartu Keluarga Kartu Keluarga Anak “memiliki”
“menikah” “tidak menikah” Akta Kelahiran

2 KX s i

“Tidak memiliki” “Memiliki” “Tidak tercantum”

Akta Perkawinan Akta Perkawinan di Kartu Keluarga

*) berdasarkan penelitian PUSKAPA pada akhir tahun 2015 di tiga kecamatan terpilih di tiga provinsi: Aceh, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan. Data diperoleh dari
sampel yang berjumlah 1.222 responden, yang mewakili 5.552 anggota rumah tangga, dan 2.361 di antaranya adalah anak-anak
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INDONESIA

MENEMUKAN
MENCATAT INDONESIA MASIH TERTINGGAL
MELAYANI:

KELAHIRAN & KEMATIAN DALAM PENERAPAN

DI INDONESIA
SISTEM PS2H

MASIH BANYAKNYA KEMATIAN YANG BELUM TERCATAT

303 7 4

Responden alami Mengajukan permintaan Berhasil memperoleh

peristiwa kematian akta kematian akta kematian tersebut

MASYARAKAT TIDAK MENGENAL DAN MEMAHAMI
PENTINGNYA AKTA KEMATIAN

Alasan responden tidak mengajukan permohonan akta kematian
untuk keluarga yang telah meninggal

43,8 %

438%
K
_6.3%

Tidak tahu apa itu akta kematian

Tidak menganggap akta kematian penting

Tidak melihatnya sebagai hal yang lumrah

Tidak mengerti proses pengajuannya

6.3 %

*) berdasarkan penelitian PUSKAPA pada akhir tahun 2015 di tiga kecamatan terpilih di tiga provinsi: Aceh, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan. Data diperoleh dari
sampel yang berjumlah 1.222 responden, yang mewakili 5.552 anggota rumah tangga, dan 2.361 di antaranya adalah anak-anak
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MENEMUKAN
MENCATAT
MELAYANI:

KELAHIRAN & KEMATIAN
DI INDONESIA

MASYARAKAT MISKIN MEMILIKI KESEMPATAN YANG LEBIH KECIL
UNTUK TERDAFTAR DAN MEMILIKI IDENTITAS HUKUM
KARENA BANYAKNYA HAMBATAN

Layanan pencatatan sipil Prosedur yang Denda keterlambatan di
yang sulit dijangkau terlalu rumit beberapa wilayah

Biaya untuk Lamanya pengurusan menyebabkan
transportasi seseorang kehilangan penghasilan

harian
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TERDAPAT HAMBATAN SISTEMIK
DALAM SISTEM PS2H DI INDONESIA,

MENEMUKAN
MENCATAT
MELAYANI:

KELAHIRAN & KEMATIAN
DI INDONESIA SEHINGGA KITA BUTUH SOLUSI
SISTEMIK

Ui

Masyarakat dapat menjangkau
layanan pencatatan sipil dan
identitas hukum yang ringkas

dan murah

Sumber daya yang memadai
dan kepemimpinan yang kuat
di bidang CRVS

Masyarakat

O / Penyedia layanan
x, yang aktif yang Aktif

Penghapusan segala bentuk
diskriminasi, biaya/denda,
prosedur yang rumit/tidak
konsisten, dan dibangunnya
sistem insentif yang jelas

Masyarakat mengetahui
pentingnya identitas hukum
dan cara mendapatkannya

Masyarakat percaya pada

sistem dan lembaga yang
berwenang menghasilkan
identitas hukum

Keterkaitan dan
ketersambungan basis data
antara pencatatan sipil, badan
statistik, dan sektor-sektor
pembangunan

STATISTIK
HAYATI

SENSUS | CRVS | SURyE

\
\
\
\
=== — PEMBANGUNAN
Survei dan sensus melengkapi Meningkatnya permintaan dari Statistik hayati yang berkualitas
CRVS, bukan menggantikannya sektor-sektor pembangunan akan dan andal
statistik hayati

Lingkungan dan sistem yang
mendukung
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MENEMUKAN
MENCATAT
MELAYANI:

KELAHIRAN & KEMATIAN
DI INDONESIA

BERSAMA, KITA BISA MELAKUKAN

BANYAK PERBAIKAN

Layanan pencatatan sipil dijadikan
sebagai bagian dari manfaat
program bansos

AKTA KEMATIAN

o—>

Prosedur yang ringkas, jelas,

konsisten, dan mengoptimalkan
NIK berbasis SIAK

|dentifikasi kebutuhan dan
memfasilitasi pemenuhan
identitas hukum

Penghapusan denda
keterlambatan pencatatan
kelahiran dan kematian

Pelembagaan manfaat pencatatan
kematian dalam sistem JKN dan
BPJS Ketenagakerjaan

A

Meningkatkan permohonan
pencatatan sipil

Memperluas akses masyarakat
pada pencatatan sipil

PERBAIKAN

CRVS
CACAC

Mendekatkan layanan sipil ke
masyarakat

Mengintegrasikan pencatatan sipil
dalam layanan dasar

Membangun keterpaduan sub-sub
sistem CRVS dan pengagihan data
antar platform

Pelayanan terpadu
dan keliling

Layanan kesehatan potensial:
penolong persalinan, pemeriksaan
kehamilan, imunisasi dan layanan KB

Layanan pendidikan potensial:
pendidikan prasekolah (PAUD/TK)
dan sekolah dasar

Layanan sosial potensial:

pendamping dan penyedia layanan
bansos dan JKN

&

Optimalisasi NIK sebagai penanda
identitas unik antar program, dan
menjamin keamanan data pribadi

Integrasi SIAK dengan sistem
pengelolaan informasi
sektor lainnya

Optimalisasi PATEN dan UPT untuk
pencatatan kelahiran dan
kematian di tingkat kecamatan

TILT

Melembagakan statistik hayati ke
dalam proses musyawarah dan
perencanaan Dana Desa




